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SLEMAN (KR) - Bupati

Sleman Kustini Sri Pur-

nomo menghadiri peringat-

an HUT ke-11 Rumah Sakit

Akademik Universitas Ga-

djah Mada (RSA UGM) di

Kronggahan Trihanggo

Gamping, Kamis (2/3).

Hadir dalam acara tersebut

Rektor UGM Prof dr Ova

Emilia  dan Direktur Uta-

ma RSA UGM Dr dr

Darwito SH.Sp.B(K) Onk. 

Bupati berterimakasih

kepada keluarga besar

RSA UGM yang telah

berkontribusi memberikan

pelayanan kesehatan, khu-

susnya di Kabupaten Sle-

man. Dengan semakin

bertambahnya usia ini, di-

harapkan RSAUGM dapat

semakin meningkatkan

mutu pelayanan kese-

hatannya, sehingga keber-

adaan RSA UGM dapat se-

makin dirasakan oleh ma-

syarakat.

"Keberadaan RSA UGM

selama ini, telah memberi-

kan pelayanan kesehatan

yang lebih lengkap dan da-

pat mendekatkan pelayan-

an kesehatan yang berkual-

itas kepada masyarakat,

terutama warga Sleman.

Selain itu diharapkan RSA

UGM juga mampu memba-

ngun hubungan serta mem-

berikan edukasi terhadap

masyarakat di sekitarnya

untuk selalu konsisten me-

nerapkan pola hidup se-

hat," kata Bupati. 

Sementara Rektor UGM

berterimakasih kepada

Pemkab Sleman yang telah

bersinergi dan berkolabo-

rasi dengan RSA UGM

dalam rangka mengem-

bangkan layanan kese-

hatan yang ada di rumah

sakit tersebut.           (Has)-f

RSA UGM Diminta Tingkatkan Pelayanan
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Bupati menyaksikan penandatanganan prasasti pa-

da peringatan HUT RSA UGM.

Fokus pada Ketahanan Pangan dan Pendidikan
SLEMAN (KR) - Sektor

ketahanan pangan, pendidik-
an hingga pembinaan karak-
ter generasi muda akan
menjadi fokus H Ngadiman
SAg MSi, selaku anggota
DPRD Sleman dari PPP. Hal
itu dikarenakan ketiga sektor
masih perlu dukungan kebi-
jakan dari pemerintah da-
erah. 

Ngadiman mengatakan,
setiap anggota dewan itu
mempunyai pokok pikiran
(pokir). Tujuan dari pokir itu
untuk memperjuangkan as-
pirasi masyarakat di Kabu-
paten Sleman. "Kebetulan
untuk saat ini, pokir tahun
2023 masih saya fokuskan
pada sektor ketahanan pa-
ngan, sarana dan prasarana
pendidikan, serta pembinaan karakter melalui
pembinaan generasi muda. Saya akan mem-
perjuangkan untuk mendukung ketiga sektor
itu," katanya, Kamis (2/3). 

Untuk sektor ketahanan pangan, Ngadiman
memberikan bantuan motor roda tiga kepada
14 kelompok tani dan 1 kelompok ternak. Ban-
tuan motor roda tiga itu diharapkan dapat
memperlancar para petani dan peternak
dalam bekerja. "Masing-masing motor roda
tiga itu senilai Rp 32 juta yang kami berikan ke
15 kelompok tani dan ternak di tiga wilayah
Kapanewon yakni Prambanan, Kalasan dan
Ngemplak. Harapannya motor itu dapat mem-
perlancar mereka dalam bertani maupun
beternak. Misalnya untuk mengangkut hasil
panen atau pakan ternak," ucap anggota
Komisi A DPRD Kabupaten Sleman ini. 

Untuk perhatiannya ke dunia pendidikan,
Ngadiman memberikan bantuan sarana dan
prasarana ke sekolah dasar, Taman Kanak-
kanak dan PAUD. Di antaranya memberikan

bantuan mebeler ke SD
Kalasan 1, merehab 3 ge-
dung sekolah TK dan mem-
berikan Alat Permainan
Edukasi (APE) ke beberapa
TK dan PAUD.

"Ini sebagai bentuk kepe-
dulian kepada dunia pen-
didikan. Apalagi sarana dan
prasarana sekolah dasar ini
sangat penting dalam men-
dukung kegiatan belajar
mengajar. Harapannya guru
dan siswa lebih nyaman se-
hingga prestasinya lebih me-
ningkat," kata warga Pram-
banan ini. 

Sedangkan untuk pembi-
naan kepemudaan untuk pe-
nguatan karakter pemuda
yang dititipkan di Dinas Pe-
muda dan Olahraga Kabu-

paten Sleman, Ngadiman memprogramkan
pemberian alat olahraga kepada 1 klub sepak-
bola, 3 klub bolavoli dan 1 klub bulutangkis.
"Melalui kegiatan olahraga ini, diharapkan da-
pat membentuk karakter anak-anak muda yang
ada di Sleman. Dimana dalam olahraga itu
akan tertanam jiwa sportivitas, kerja keras dan
berkerjasama untuk mencapai sebuah keme-
nangan," sambung Ngadiman yang juga Ketua
Badan Kehormatan (BK) DPRD Sleman ini. 

Kenapa ketiga sektor itu penting, lanjut Nga-
diman, karena ketahanan pangan merupakan
salah satu rangkaian dalam menjaga keaman-
an negara. Sedangkan sektor pendidikan dan
pembinaan terhadap pemuda merupakan
bagian dari menyiapkan calon pemimpin bang-
sa. "Ketika melihat itu semua, ketiga sektor ini
harus terus diperhatikan oleh pemerintah da-
erah. Supaya ketahanan pangan di Sleman
bagus, serta mampu menghasil generasi mu-
da yang unggul dan berprestasi," pungkasnya. 

(Sni)-f

H Ngadiman SAg MSi
Anggota DPRD Sleman 

dari Fraksi PPP
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H Ngadiman SAg MSi

PETANI BELAJAR PROSES PRODUKSI HINGGA PEMASARAN

Sekolah Lapang Kembangkan 1,25 Hektare Lahan Cabai

"Tujuan dari pelak-

sanaan sekolah lapang ini

adalah untuk meningkat-

kan pengetahuan dan

keterampilan petani sejak

dari proses produksi hing-

ga pemasaran hasil," ujar

Kepala DP3 Sleman Su-

parmono, Kamis (2/3). 

Cara penanggulangan

hama dan penyakit ta-

naman, menurutnya men-

jadi bagian materi yang

sangat penting pada

Sekolah Lapang yang di-

laksanakan. Pengen-

dalian hama dan penyakit

ini akan lebih efektif dan

efisien apabila dilak-

sanakan sedini mungkin,

di antaranya dimulai de-

ngan pengolahan tanah

yang baik dan benar. 

"Sumber serangan ha-

ma dan penyakit pada ta-

naman cenderung ditim-

bulkan dari dalam tanah.

Sehingga penyiapan la-

han yang tepat diharap-

kan mampu meminimal-

isasi serangan organisme

pengganggu tanaman," je-

las Suparmono.

Beberapa langkah yang

perlu dilaksanakan dalam

pengendalian hama dan

penyakit pada tanaman

cabai di antaranya adalah

menjaga kebersihan la-

han, melakukan penga-

matan perkembangan

hama dan penyakit secara

rutin di lahan pertana-

man. Kemudian melaku-

kan tindakan sesegera

mungkin apabila tanam-

an teridentifikasi terse-

rang hama dan penyakit,

menggunakan pestisida

tepat waktu, sasaran, cara

dan dosis (mengutamakan

pestisida nabati yang

ramah lingkungan), peng-

gunaan likat kuning dan

antraktan lalat buah serta

melakukan pengamatan

dan pengulangan penyem-

protan apabila terjadi se-

rangan dengan intensitas

sedang dan berat. 

"Dengan kegiatan ini di-

harapkan produksi cabai

di Kabupaten Sleman

lebih meningkat. Sehing-

ga mampu memberikan

kontribusi lebih dalam

rangka penyediaan kebu-

tuhan cabai nasional,"

pungkas Suparmono. 
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SLEMAN (KR) - Untuk mendukung ketersediaan produksi cabai,

pada tahun 2023 ini Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan (DP3)

Sleman melaksanakan 30 kali Sekolah Lapang Budidaya Cabai.

Dalam setiap pelaksanaannya dikembangkan 1,25 ha lahan cabai. 

Dispar Sleman Promosi Wisata ke Luar Daerah
SLEMAN (KR) - Dinas

Pariwisata Sleman terus

menggenjot promosi wisata

Sleman ke sejumlah kota.

Terbaru, tim promosi pari-

wisata diberangkatkan ke

Bekasi untuk menawarkan

destinasi wisata Sleman

dan usaha jasa lainnya

kepada para kepala sekolah

dan biro perjalan wisata.

Kepala Dinas Pariwisata

Sleman Ishadi Zayid di-

dampingi Sekretaris Dinas

Eka Prihastana Putra me-

lepas Tim Promosi Pari-

wisata dari berbagai stake-

holder usaha pariwisata,

pengelola destinasi dan ja-

jaran Dinas Pariwisata Ka-

bupaten Sleman. Dinas

memberikan apresiasi yang

tinggi kepada para stake-

holder yang telah berga-

bung dengan Dinas Pari-

wisata untuk promosi ber-

sama ke luar daerah. 

"Melalui promosi secara

terintegrasi dari berbagai

stakeholder diantaranya

pengelola destinasi, hotel,

restoran, dan usaha jasa

lainnya ke depan sektor

pariwisata Kabupaten Sle-

man diharapkan semakin

maju dan semakin banyak

didatangi wisatawan baik

wisnus maupun wisman,"

ujar Zayid, Kamis (2/3).

Acara promosi pariwisata

yang dikemas dalam ben-

tuk travel dialog dan table

top tersebut akan dilak-

sanakan di dua lokasi yaitu

Hotel Grand Cikarang Ka-

bupaten Bekasi,   lokasi ke-

dua di Graha Hartika Kota

Bekasi. (Has)-f
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Tanaman cabai yang dikelola dengan benar bakal tumbuh subur dan pro-

duksi optimal.

SOSIALISASI TEKNOLOGI DAN LAYANAN BALAI TEKKOMDIK 

Dekatkan Guru dengan Media Pembelajaran Digital 
SLEMAN (KR) - Dalam

upaya mendekatkan guru de-

ngan media pembelajaran

digital, Balai Teknologi Komu-

nikasi Pendidikan (Tekkom-

dik) DIY menggelar disemi-

nasi di SMAN 1 Sleman,

Kamis (2/3). Diseminasi meli-

batkan banyak pihak dianta-

ranya Kepala Balai Pen-

didikan Menengah Kabupa-

ten Sleman, koordinator

pengawas sekolah SD, SMP,

SMA/SMK, SLB serta Ketua

MGMP SMA/SMK, SLB de-

ngan narasumber Ngatifudin

Firdaus SPd dan Fitri Tres-

nawati SPd MIKom.  

Ngatifudin Firdaus SPd

dari Balai Tekkomdik DIY me-

ngatakan, transformasi digital

di dunia pendidikan menjadi

hal yang harus dilakukan. Hal

ini merespons perubahan

yang terjadi pada era revolusi

industri 4.0. 

Era Revolusi Industri 4.0

mengharuskan guru untuk

upgrade kecakapan, terma-

suk dengan menggunakan

pembelajaran secara digital.

"Kami ingin memotivasi guru

untuk memanfaatkan TIK un-

tuk pembelajaran, meres-

pons era digital," kata

Ngatifudin. 

Sebagai salah satu lemba-

ga penghasil layanan dan

produk teknologi di bidang

pendidikan, Balai Tekkomdik

DIY memang berkewajiban

menyebarkan hasil teknologi

dan layanan tersebut kepada

penggunanya, khususnya

guru, siswa, dan para pelaku

pendidikan lain. "Kami juga

memacu guru-guru untuk

bisa berperan aktif, berkolab-

orasi dengan Balai Tekkom-

dik DIY untuk membuat ma-

teri atau konten pembela-

jaran digital," lanjutnya. 

Fitri Tresnawati SPd

MIKom menambahkan, Balai

Tekkomdik DIY memberikan

paparan tentang berbagai

layanan yang diselenggara-

kan oleh Balai Tekkomdik DIY

seperti bimbingan teknis,

lomba-lomba hingga  layanan

lain yang bisa dimanfaatkan

oleh guru maupun siswa.

Diharapkan dapat menarik

minat siswa maupun guru un-

tuk  berperan aktif dalam se-

tiap kegiatan yang diseleng-

garakan Balai. (Yud)-f
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Ngatifudin Firdaus saat memaparkan materi dalam  dise-

minasi Balai Tekkomdik DIY di SMAN 1 Sleman.


